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ABSTRACT  
Penelitian ini dilakukan dengan objek penelitian pengaruh modal sosial terhadap 
prilaku kewirausahaan (suatu studi pada pelaku usaha mikro kecil menengah di 
Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisa pengaruh modal sosial terhadap prilaku kewirausahaan 
dan berapa besar pengaruh faktor tersebut. Metode analisa yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis spearman rank dengan sampel yang terdii dari 74 
responden. 
Modal sosial merupakan sesuatu rangkaian proses hubungan antar manusia yang 
di topang oleh jaringan, norma-norma dan kepercayaaan sosial yang memungkinkan 
efisiensi dan efektifitas koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan bersama, lebih 
menekankan pada dimensi yang lebih luas yaitu segala sesuatu yang membuat 
masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, dan 
didalamnya diikat nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi. 
Sumber data yang diperoleh yaitu data primer dengan cara menyebarkan  
kuesioner kepada 74 responden pengusaha mikro kecil menengah di Kecamatan 
Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud menggunakan metode skala sikert. Data di 
analisis dengan metode korelasi rank spearman untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel yang diteliti. Setelah dianalisis diperoleh hasil sebagai 
beikut : nilai rs
 
= 0,89 yang artinya hubungan antara modal sosial dan prilaku 
kewirausahaan sangat tinggi. Dari uji signifikansi pada tingkat α =0,05 diperoleh 
thitung =16,56 > ttabel 3,7 artinya H0 ditolak dan HI diterima. Hasil analisis diperoleh 
nilai koefisien determinasi (rs
2
) sebesar 0,7921. Hal ini berarti besanya sumbangan 
atau proporsi varabel modal sosial (x) sebesar 79% sedangkan sisanya 21% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak ada dalam model. 
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 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Aplikasi kebijakan perekonomian yang bercorak kerakyatan dalam jangka 
pendek difokuskan pada tujuan untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran, 
mengurangi kesenjangan yang terjadi antar daerah, meningkatkan kualitas hidup 
manusia yang tercermin dari terpenuhnya hak-hak sosial masyarakat, adanya 
peningkatan mutu lingkungan hidup dan terkelolanya sumberdaya alam serta 
infrastruktur yang memadai. 
Kewirausahaan menunjuk pada semangat, sikap dan perilaku sebagai teladan 
dalam keberanian mengambil resiko yang telah diperhitungkan berdasar atas 
kemauan dan kemampuan sendiri. Orang yang memiliki sikap demikian disebut 
sebagai wiraswasta atau wirausaha. Oleh sebab itu, seorang wiraswasta adalah 
seorang pejuang yang gagah, luhur, berani dan pantas menjadi teladan dalam bidang 
usaha. Wirausaha adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat kewirausahaan: 
berani mengambil resiko, keutamaan, kreativitas, dan keteladanan dalam menangani 
usaha atau perusahaan dengan berpijak pada kemauan dan kemampuan sendiri.  
Pengembangan usaha merupakan bagian kekuatan pendorong pembangunan 
ekonomi. Selain berperan untuk mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi 
dalam peningkatan pendapatan masyarakat, kegiatan usaha juga mampu 
menyediakan lapangan kerja dan lapangan usaha. 
Melihat fenomena ini, perlu untuk diadakan kajian (penelitian) mengenai 
Pengaruh Modal Sosial Terhadap Prilaku Kewirausahaan, dimana yang menjadi 
objek penelitian adalah para pelaku usaha mikro kecil menengah di Kecamatan 
kabaruan kabupaten kepulauan Talaud. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapatlah 
dirumuskan masalah dalam penulisan proposal sebagai berikut : Seberapa besar 
modal sosial mempengaruhi perilaku kewirausahaan pada pelaku usaha mikro kecil 
menengah di Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud. 
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C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui seberapa besar modal sosial mempengaruhi prilaku 
kewirausahaan pada pelaku usaha mikro kecil menengah di 
Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan 
penelitian dan penulisan selanjutnya serta dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dan tambahan di dalam keilmuan pengembangan 
masyarakat dan kewirausahaan. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam melakukan suatu tindakan dan mengambil 
kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat melalui 
prilaku kewirausahaan dengan cara memanfaatkan pengaruh modal 
sosial. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Konsep Modal Usaha 
Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial  adalah karakteristik organisasi 
sosial, seperti jejaring, norma-norma dan kepercayaan sosial, yang 
memudahkan koordinasi dan kerjasama untuk manfaat bersama. Menurut 
Fujiwara dan Kawachi (2008), modal sosial adalah sumber-sumber daya yang 
diakses oleh individu-individu dan kelompok-kelompok dalam sebuah 
struktur sosial, yang memudahkan kerjasama, tindakan kolektif, dan 
terpeliharanya norma-norma. 
Hasbullah (2006) mengetengahkan enam unsur pokok dalam modal sosial 
berdasarkan berbagai pengertian modal sosial yang telah ada, yaitu: 
1. Participation in a network (partisipasi dalam jaringan), 
2. Reciprocity (pembalasan),  
3. Trust (percaya),  
4. Social norms (norma sosial),  
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5. Values (nilai),  
6. Proactive action (tindakan proaktif),  
 
2. Konsep Perilaku Kewirausahaan 
Kata entrepreneur berasal dari kata kerja Enterprende. Kata ”wirausaha” 
merupakan gabungan kata ”wira” (gagah berani, perkasa) dan kata ”usaha”. 
Drucker (1985) mengartikan kewirausahaan sebagai semangat, kemampuan, 
sikap, perilaku individu dalam menangani usaha atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan 
yang lebih besar. 
Ada lima esensi pokok kewirausahaan yaitu : 
1. Kemampuan kuat untuk berkarya dengan semangat kemandirian 
(terutama dalam bidang ekonomi). 
2. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan secara 
sistematis, termasuk keberanian mengambil resiko. 
3. Kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif. 
4. Kemampuan bekerja secara teliti, tekun dan produktif. 
5. Kemampuan berkarya dalam kebersamaan berdasarkan etika bisnis yang 
Sehat.  
 
E. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanasi asosiatif 
karena didalamnya bertujuan mengetahui hubungan dua variabel yang diteliti, 
seperti yang dikemukakan sugiyono (2003:11) “penelitian menurut tingkat 
eksplanasi adalah penlitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-
variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain”. 
Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian asosiatif menurut Sugiyono 
(2003:12) adalah “ penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih” 
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Instrumen riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari : 
a. Kuesioner, berupa daftar pertanyaan yang dirancang dengan acuan 
“closed ended questioner” dimana responden hanya menjawab 
pertanyaan yang diajukan dengan memilih diantara option jawaban yang 
telah disediakan. 
b. Wawancara mendalam, digunakan untuk menjaring data yang tidak 
terdapat dalam kuesioner. 
c. Observasi, digunakan untuk menjaring data yang tidak sempat dijaring 
melalui kedua instrumen diatas yakni dengan melakukan pengamatan 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. 
d. Data sekunder, didapatkan dari pihak-pihak yang berkaitan dengan 
lokasi penelitian. Data tersebut digunakan untuk menjadi acuan dalam 
penelitian seperti profil desa (jumlah penduduk, mata pencaharian 
penduduk, lembaga yang ada di kelurahan) dan potensi desa. 
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis kuantitatif data, yaitu Penganalisaan data dengan menggunakan 
rumus-rumus statistik yaitu analisis koefisien korelasi dan uji hipotesis. 
 
 PEMBAHASAN 
Mayoritas wirausaha di Indonesia masih didominasi oleh sektor usaha kecil 
menengah (UKM) dan usaha rumah tangga, terlebih lagi ketika dihadapkan pada 
kawasan perdesaan, dimana keberhasilan kegiatan perekonomian masyarakat baik di 
perkotaan maupun perdesaan sebagian besar banyak disokong oleh kegiatan usaha 
(entrepreneurship) yang masih didominasi oleh usaha-usaha skala mikro dan kecil 
dengan pelaku utama para petani, buruh tani, pedagang sarana produksi dan hasil 
pertanian, pengolah hasil pertanian, serta industri rumah tangga. Keberhasilan 
pengembangan kewirausahaan tidak pernah terlepas dari peran masyarakat itu 
sendiri. 
Kecamatan Kabaruan terletak di Kabupaten Kepulauan Talaud. Luas 
Kecamatan Kabaruan adalah 86, 6 Km
2
, dan kecamatan Kabaruan ber-Ibukota 
Melonguane yang berjarak sekitar 2 mil laut dari Ibu Kota Kecamatan ke Ibukota 
Kabupaten, serta 209 mil laut jarak ibukota kecamatan ke Ibukota Propinsi Sulawesi 
Journal “ACTA DIURNA” Edisi April 2013 
 
Utara. Terletak pada 126º43 Bujur Timur - 126º Bujur Timur dan 3º32 Lintang utara 
- 3º45 Lintang utara. 
Kecamatan Kabaruan Terdiri dari dua belas Desa, yaitu Desa Pangeran, Desa 
Pantuge, Desa Kabaruan, Desa Mangaran, Desa Kordakel, Desa Bulude, Desa 
Rarange, Desa Taduna, Desa Kabaruan Timur, Desa Pantuge Timur, Desa Bulude 
Selatan, dan Desa Pannulan. 
Jumlah penduduk kecamatan kabaruan sebanyak 5.773 jiwa dengan jumlah 
laki-laki 2.988 orang dan jumlah perempuan sebanyak 2.785 orang dan 1.489 kepala 
keluarga. 
Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting untuk 
memperlancar kegiatan perekonomian. Dengan makin meningkatnya usaha 
pembangunan maka akan menuntut peningkatan pembangunan jalan untuk 
memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar lalulintas barng dari satu Desa 
ke Desa lain. Panjang jalan kecamatan Kabaruan 25.300 Meter yang 
menghubungkan antar desa di Kecamatan Kabaruan.  
Untuk memenuhi transportasi darat di kecamatan Kabaruan Kabupaten 
Kepulauan Talaud, tersedia jenis kendaraan angkutan darat utama, yaitu kendaraan 
bermotor. Angkutan laut merupakan sarana perhubungan yang sangat penting dan 
strategis bagi kecamatan Kabaruan karena sebagai Daerah kecamatan, untuk itu 
Pemerintah kecamatan dapat didukung  dengan swasta telah berusaha meningkatkan 
pengadaan kapal dengan membeli, sewa beli atau menyewa serta berupaya 
memperbaiki dukungan fasilitas pelabuhan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penggunaan 
daftar kuesioner terstruktur yang didasarkan dengan kerangka konsep penelitian yang 
dimodifikasi melalui daftar pertanyaan yang lebih mudah dipahami, di mana jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan Skala Likert pada lima 
alternative jawaban yang lebih memungkinkan penyebaran nilai-nilai jawaban 
responden. Skala Likert, tersebut menggunakan lima alternatif jawaban, yaitu : 
 Sangat Setuju (SS) = 5  
 Setuju (S) = 4  
 Cukup Setuju (CS) = 3  
 Kurang Setuju (KS) = 2  
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 Sangat Kurang Setuju (SKS) = 1 
Adapun hipotesis yang dikemukakan yaitu bahwa modal soisal yang ada di 
Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud berpengaruh terhadap perilaku 
kewirausahaan. Dari hasil data yang deperoleh melalui kuesioner, dan dihitung 
menggunakan analisis koefisien Spearman Rank dan korelasi telah diperoleh data 
yang signifikan.  
Untuk hasil penelitian yang menggunakan analisis korelasi Spearman Rank 
dengan metode  statistik nonparametrik, telah ditemukan bahwa H0 telah ditolak dan 
HI diterima atau terdapat Hubungan yang sangat kuat antara modal sosial dengan 
prilaku kewirausahaan pada objek yang diteliti pada pelaku usaha mikro kecil 
menengah yang ada di Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud. Diterima 
dengan persentase 79%, berarti menunjukan arah yang sangat positif dan sangat 
berpengaruh diluar faktor lain yang tidak diteliti sekitar 21%, hubungan ini juga 
diukur pada nilai koefisien korelasi Spearman Rank sebesar 0,89. 
Dilihat dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kedua faktor berada dalam intensitas hubungan yang cukup tinggi, sehingga modal 
sosial berpengaruh pada prilaku kewirausahaan pada objek yang diteliti. 
Dari hasil perhitungan daya determinasi (daya penentu) faktor pengaruh 
modal sosial pada prilaku kewirausahaan diperoleh rs
2
 = 0,89 = 0,menunjukan bahwa 
variasi yang terjadi pada faktor prilaku kewirausahaan pada pelaku usaha mikro kecil 
menengah di Kecamatan Kabaruan Kabupaten Kepulauan Talaud, dapat dijelaskan 
oleh faktor modal sosial sebesar 0,7921 atau (0,89), sementara faktor lainnya 0,2079 
(0,21) yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Berdasarkan analisis-analisis yang telah dikemukakan maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “ terdapat 
pengaruh modal sosial terhadap prilaku kewirausahaan” telah teruji, dapat diterima 
dan nyata (signifikan) terhadap objek yang diteliti dalam penelitian ini. 
 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan dari analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Modal berperan besar bagi pengusaha mikro kecil menengah yang ada di 
kecamatan kabaruan kabupaten kepulauan talaud dalam membentuk 
prilaku kewirausahaan mereka. Indikator modal sosial yang paling 
berpengaruh adalah keyakinan dalam lembaga masyarakat dan orang-
orang pada umumnya dan diikuti oleh indikator sistem kepercayaan dan 
idiologi. 
2. Peranan modal sosial dalam pembangunan ekonomi tidak kalah 
pentingnya dengan infrastruktur ekonomi lainnya. Telah dibuktikan 
bahwa pertubuhan ekonomi itu sangat berkorelasi dengan modal sosial. 
Modal sosial adalah konsep yang muncul dari hasil interaksi di dalam 
masyarakat dengan proses yang lama. Meskipun interaksi terjadi karena 
berbagai alasan, orang-orang berinteraksi, berkomunikasi, dan kemudian 
menjalin kerjasama pada dasarnya dipengaruhi oleh keinginan dengan 
berbagai cara untuk mencapai tujuan bersama yang tidak jarang berbeda 
dengan tujuan dirinya sendiri. Interaksi semacam ini melahirkan modal 
sosial yang berupa ikatan-ikatan emosional yang menyatukan orang 
untuk mencapai tujuan bersama, yang kemudian menumbuhkan 
kepercayaan dan keamanan yang tercipta dari adanya relasi yang relatif 
panjang. 
3. Modal sosial yang dimiliki masyarakat seperti kepercayaan,gotong 
royong, jaringan dan sikap, memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan prilaku kewirausahaan, seperti meningkatnya kepercayaan 
masyarakat yang dimanifestasikan dalam prilaku jujur, teratur dan 
kerjasama berdasrkan norma-norma yang dianut bersama. Dalam 
kegiatan kewirausahaan modal sosial juga dapat berfungsi sebagai 
pengungkit berhasilnya kegiatan usaha, karena dalam modal sosial 
terdapat nilai-nilai kerjasama. 
4. Demensi inti telaah dari modal sosial terletak pada bagaimana 
kemampuan masyarakat (bangsa) untuk bekerjasama membangun suatu 
jaringan guna mencapai tujuan bersama, dimana kerjasama ini diwarnai 
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oleh suatu pola inter-relasi yang timbal balik dan saling menguntungkan 
serta dibangun diatas kepercayaan yang ditopang oleh norma-norma dan 
nilai-nilai sosial yang positif dan kuat. Adapun kekuatan kerjasama ini 
akan maksimal jika didukung oleh semangat proaktif membuat jalinan 
hubungan diatas prinsip-prinsip sikap yang partisipatif, sikap yang saling 
memperhatikan, saling memberi dan menerima, saling percaya 
mempercayai, dan diperkuat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang 
mendukungnya. 
 
B. Saran 
1. Melihat permasalahan aktivitas usaha dan pengembangan prilaku 
kewirausahaan, maka penulis memiliki beberapa pemahaman mengenai 
usaha kecil, terutama bagi masyarakat perdesaan, diantaranya modal 
sosial dapat ditumbuhkan secara formal misalnya melalui penumbuhan 
asosiasi pedagang untuk memfasilitasi informasi dan komunikasi yang 
baik. Untuk mengembangkan modal sosial dibutuhkan kepekaan dan 
usaha untuk membangun hubungan dengan seseorang yang siap 
membantu, terutama terhadap masalah keuangan atau permodalan. 
Pentingnya sikap saling menghargai dan menumbuhkan kepercayaan 
yang merupakan wadah modal sosial untuk berjalan berimplikasi kepada 
kemampuan dalam penumbuhan prilaku kewirausahaan masyarakat. 
Kecamatan Kabaruan berpotensi untuk menjadi desa penghasil 
komoditas pertanian dan produk-produk perdagangan, dimana 
pengembangan kapasitas dan menumbuhkan motif berprestasi dianggap 
penting untuk mendukung kemampuan kewirausahaan, disamping 
menguatkan modal sosial. 
2. Modal sosial bila dikelola dengan baik dan benar akan lebih mampu 
memberdayakan masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan prilaku 
kewirausahaan masyarakat mutlak dilaksanakan untuk mendukung 
pemberantasan kemiskinan serta penyedia lapangan pekerjaan. Untuk hal 
itu perlu dilakukan upaya selalu memperkuat kelembagaan sosial 
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ekonomi masyarakat sebagai modal sosial dalam pembangunan, dimana 
untuk menciptakan hal tersebut dapat dilakukan dengan cara:  
 Perbaikan struktur dan fungsi kelembagaan masyarakat 
 Pemanfaatan informasi dan teknologi yang berimbang 
 Peningkatan program-program pendidikan dan pelatihan secara 
berkelompok 
 Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana aktifitas 
kelembagaan 
 Memberdayakan dan memfasilitasi kelembagaan masyarakat 
informal 
 Menciptakan pemimpin kelembagaan yang transformasional 
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